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Lampiran I Daftar Terjemah  

No. Bab Halaman Kutipan Terjemahan 

1. 1 6 
Q.S Al-Alaq 

ayat 1-5 

1. Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu yang 

menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Mahamulia, 

4. Yang mengajar (manusia) 

dengan pena 

5. Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahuinya 

2 1 7 
Q.S Luqman 

ayat 13 

Dan (ingatlah) ketika Lukman 

berkata kepada anaknya, ketika dia 

memberi pelajaran kepadanya, 

"Wahai anakku! Janganlah engkau 

mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar 

kezaliman yang besar." 

3 1 8 
Q.S Luqman 

ayat 19 

“Dan sederhanakanlah dalam 

berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk 

suara ialah suara keledai." 
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Lampiran II Pedoman Wawancara 

NO INFORMAN             FOKUS 1 

 

“Bagaimana Kepala 

Sekolah SMKN 5 

Banjarmasin 

mengamati 

kondisi lingkungan 

internal dan eksternal 

dalam upaya 

membangun karakter 

siswa di era digital” 

           FOKUS 2 

 

“Bagaimana 

perencanaan strategi 

pendidikan dalam 

membangun karakter 

siswa di era digital pada 

SMKN 5 Banjarmasin”  

           FOKUS 3 

 

“Bagaimana 

implementasi strategi 

pendidikan dalam 

membangun karakter 

siswa di era digital 

dapat diterapkan 

melalui kegiatan 

pembelajaran dan 

kegiatan siswa pada 

SMKN 5 Banjarmasin” 

 

          FOKUS 4 

 

“Bagaimana Kepala 

SMKN 5 Banjarmasin 

dapat mengevaluasi 

strategi pendidikan 

dalam membangun 

karakter siswa di era 

digital agar tetap 

efektif” 

 

1 Kepala 

Sekolah 

1) Apakah bapak ada 

melakukan 

pengamatan 

terhadap akhlak dan 

karakter siswa di 

sekolah? 

2) Apa saja aspek 

internal dan 

eksternal yang bapak 

amati dalam 

membangun 

karakter siswa di era 

digital? 

1) Apa strategi utama 

yang direncanakan 

untuk membentuk 

karakter siswa di era 

digital dan bagi 

bapak apakah 

strategi tersebut 

penting? 

2) Bagaimana proses 

pengambilan 

keputusan dalam 

perencanaan strategi 

dilakukan? 

 

1) Apakah kegiatan 

pembelajaran dan 

non pembelajaran 

dipilih sebagai 

sarana 

implementasi? 

 

1) Apa indikator 

keberhasilan strategi 

karakter yang bapak 

gunakan untuk 

evaluasi? 
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3) Menurut bapak 

apakah  pengamatan 

terhadap kondisi 

lingkungan internal 

dan eksternal itu 

penting untuk 

pembentukan 

karakter siswa? Kalo 

penting berikan 

alasannya! 

4) Siapa saja yang 

terlibat dalam proses 

pengamatan 

tersebut? 

5) Kapan pengamatan 

dilakukan dan 

seberapa sering 

dilakukan 

evaluasinya? 

6) Bagaimana cara 

bapak 

mengumpulkan dan 

menganalisis data 

dari lingkungan 

sekolah dan 

masyarakat? 

7) Apakah ada masalah 

mengenai karakter 
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siswa pada era 

digital di sekolah 

ini? 

2 Wakil 

Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 

1) Apa jenis data atau 

informasi yang 

ibu/bapak 

kumpulkan dalam 

pengamatan 

lingkungan internal 

dan eksternal? 

2) Apakah penting bagi 

bapak untuk 

mengamati kondisi 

siswa? 

3) Siapa yang menjadi 

sumber utama 

informasi 

lingkungan eksternal 

siswa? 

4) Di mana saja bapak 

mendapatkan 

informasi tersebut? 

5) Kapan waktu yang 

tepat melakukan 

pengamatan 

perubahan perilaku 

siswa? 

1) Apa kontribusi 

bapak dalam 

merancang strategi 

pendidikan karakter 

di era digital? 

2) Siapa mitra atau 

pihak luar yang 

dilibatkan dalam 

penyusunan strategi 

ini? 

3) Bagaimana bapak 

mengintegrasikan 

masukan dari 

berbagai pihak 

dalam strategi? 

 

 

1) Apa bentuk program 

atau kegiatan yang 

bapak inisiasi untuk 

mengimplementasik

an strategi karakter? 

2) Di mana hasil 

strategi ini akan 

diimplementasikan 

secara nyata? 

3) Apakah program 

berbasis kegiatan 

siswa dianggap 

efektif? 

4) Siapa yang 

mengawasi jalannya 

kegiatan ini? 

5) Di mana kegiatan 

strategis ini 

dilakukan? 

6) Kapan kegiatan ini 

mulai dijadwalkan 

dan diikuti siswa? 

7) Bagaimana bapak 

mengukur 

keberhasilan 

1) Kapan strategi 

tersebut dievaluasi 

efektivitasnya? 

2) Siapa yang bapak 

libatkan dalam 

proses evaluasi dan 

perbaikan strategi? 

3) Kapan bapak merasa 

perlu melakukan 

penyesuaian 

strategi? 

4) Bagaimana bapak 

menyusun rencana 

tindak lanjut dari 

hasil evaluasi? 

5) Di mana bapak 

mendiskusikan hasil 

evaluasi denagn 

pihak terkait? 
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6) Bagaimana bspsk 

menindak lanjuti 

hasil pengamatan 

tersebut dalam 

kebijakan sekolah? 

7) Apakah ada masalah 

mengenai karakter 

siswa pada era digital 

di sekolah ini? 

pelaksanaan 

program tersebut? 

 

3 Wakil 

Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kesiswaan 

Sekaligus 

Guru BK  

1) Apa yang ibu amati 

dari perilaku siswa 

yang mencerminkan 

pengaruh lingkungan 

digital? 

2) Mengapa ibu perlu 

memahami latar 

belakang siswa untuk 

membangun 

karakter? 

3) Di mana biasanya 

perilaku 

negatif/positif itu 

muncul? 

4) Kapan ibu menyadari 

adanya perubahan 

karakter siswa? 

5) Bagaimana ibu 

mencatat dan 

1) Apa peran ibu dalam 

mendukung strategi 

pendidikan karakter 

yang dirumuskan 

sekolah? 

2) Bagaimana ibu 

menyelaraskan 

materi ajar dengan 

strategi karakter? 

3) Bagaimana ibu 

memodifikasi 

metode mengajar 

untuk mendukung 

karakter siswa? 

 

 

1) Apa saja yang ibu 

lakukan untuk 

mengimplementasik

an strategi karakter 

dalam 

pembelajaran? 

2) Mengapa penting 

mengintegrasikan 

pendidikan karakter 

dalam pelajaran ibu? 

3) Siapa yang 

membimbing ibu 

dalam 

mengimplementasik

an strategi ini? 

4) Di mana ibu 

memperoleh 

informasi atau 

1) Apa yang ibu nilai 

sebagai keberhasilan 

dalam pendidikan 

karakter siswa? 

2) Mengapa ibu perlu 

melakukan refleksi 

terhadap metode 

pengajaran anda? 

3) Siapa yang 

membantu Anda 

mengevaluasi 

strategi 

pembelajaran 

karakter? 

4) Di mana ibu 

mencatat atau 

melaporkan hasil 

evaluasi? 
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melaporkan 

pengamatan tersebut? 

 

pelatihan terkait 

strategi tersebut? 

 

 

5) Kapan ibu 

melakukan evaluasi 

hasil pembelajaran 

karakter? 

6) Bagaimana ibu 

menyesuaikan 

pendekatan 

pembelajaran 

berdasarkan hasil 

evaluasi? 

4 Guru 6) Apa yang ibu/bapak 

amati dari perilaku 

siswa yang 

mencerminkan 

pengaruh lingkungan 

digital? 

7) Mengapa ibu/bapak 

perlu memahami 

latar belakang siswa 

untuk membangun 

karakter? 

8) Di mana biasanya 

perilaku 

negatif/positif itu 

muncul? 

9) Kapan ibu/bapak 

menyadari adanya 

4) Apa peran ibu/bapak 

dalam mendukung 

strategi pendidikan 

karakter yang 

dirumuskan sekolah? 

5) Bagaimana ibu 

menyelaraskan 

materi ajar dengan 

strategi karakter? 

6) Bagaimana ibu 

memodifikasi 

metode mengajar 

untuk mendukung 

karakter siswa? 

 

 

5) Apa saja yang ibu 

lakukan untuk 

mengimplementasik

an strategi karakter 

dalam 

pembelajaran? 

6) Mengapa penting 

mengintegrasikan 

pendidikan karakter 

dalam pelajaran 

ibu/bapak? 

7) Siapa yang 

membimbing 

ibu/bapak dalam 

mengimplementasik

an strategi ini? 

8) Mengapa ibu perlu 

melakukan refleksi 

7) Apa yang ibu nilai 

sebagai keberhasilan 

dalam pendidikan 

karakter siswa? 

8) Kapan ibu/bapak 

menilai efektivitas 

pendekatan karakter 

dalam kelas? 

9) Siapa yang 

membantu Anda 

mengevaluasi 

strategi 

pembelajaran 

karakter? 

10) Di mana ibu/bapak 

mencatat atau 

melaporkan hasil 

evaluasi? 
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perubahan karakter 

siswa? 

10) Bagaimana ibu/bapak 

mencatat dan 

melaporkan 

pengamatan tersebut? 

11) Apakah  bapak ada 

merasakan siswa 

yang mengalami 

perubahan sikap 

karena 

pembelajaranyang 

diberikan? 

Di mana ibu/bapak 

mengamati perubahan 

tersebut muncul? 

terhadap metode 

pengajaran Anda? 

9) Di mana ibu/bapak 

memperoleh 

informasi atau 

pelatihan terkait 

strategi tersebut? 

 

 

11) Kapan ibu/bapak 

melakukan evaluasi 

hasil pembelajaran 

karakter? 

12) Bagaimana 

ibu/bapak 

menyesuaikan 

pendekatan 

pembelajaran 

berdasarkan hasil 

evaluasi? 

13) Kapan ibu/bapak 

menilai efektivitas 

pendekatan karakter 

dalam kelas? 

5 Siswa 1) Apa yang kamu 

rasakan dari 

lingkungan sekitarmu 

yang memengaruhi 

karaktermu? 

2) Mengapa kamu 

merasa lingkungan 

digital berpengaruh 

pada sikap dan 

perilakumu? 

3) Siapa orang di 

sekitarmu yang 

1) Apa yang kamu 

ketahui tentang 

strategi sekolah 

dalam membentuk 

karakter siswa? 

2) Apakah strategi 

tersebut penting 

menurut kamu?, 

kalo penting 

beerikan alasannya! 

3) Kapan kamu mulai 

merasakan dampak 

1) Apa saja kegiatan di 

sekolah yang 

menurutmu 

membantu 

membentuk 

karaktermu? 

2) Mengapa kegiatan 

tersebut penting 

bagimu secara 

pribadi? 

3) Siapa yang paling 

berpengaruh dalam 

1) Apakah kamu 

merasa strategi 

Pendidikan dalam 

membangun 

karakter siswa ini 

perlu diperbaiki? 

2) Kapan kamu merasa 

strategi pendidikan 

ini perlu diperbaiki? 

3) Bagaimana kamu 

memberi masukan 

terhadap strategi 
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memberi pengaruh 

positif atau negatif? 

4) Kapan kamu mulai 

merasa perubahan 

dalam dirimu karena 

media digital? 

5) Bagaimana kamu 

menyikapi pengaruh 

lingkungan tersebut? 

dari strategi 

tersebut? 

4) Bagaimana kamu 

menanggapi strategi 

yang dijalankan 

sekolah? 

 

 

kegiatan pembinaan 

karakter itu? 

4) Di mana kegiatan 

tersebut paling terasa 

dampaknya? 

5) Bagaimana kamu 

menerapkan hasil 

kegiatan itu dalam 

kehidupan sehari-

hari? 

6) Apa yang kamu 

rasakan berubah dari 

dirimu setelah 

strategi pendidikan 

karakter diterapkan? 

7) Siapa yang 

memberikanmu 

umpan balik atas 

sikap dan 

perilakumu? 

8) Dimana mendapatkn 

penilaian karakter 

tersebut yang paling 

membantu 

berkembang? 

pendidikan karakter 

di sekolah? 
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Lampiran III Checklist Observasi dan Studi Dokumentasi 
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Lampiran IV SK Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran V Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran VI Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran VII Surat Izin Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran VIII Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
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Lampiraan IX Surat Keterangan Telah Melaksanakan 
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Lampiran X Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XI Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XII Lembar Dokumentasi 

Gambar 1 Wawancara dengan Bapak Dr. Drs. H. Syahrir, MM selaku Kepala 

SMKN 5 Banjarmasin 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Bapak Muhammad Taufik, ST selaku Wakil 

Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMKN 5 Banjarmasin 
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Gambar 3 Wawancara dengan Ibu Yuli Sugiarti, S.Pd. M.Pd. selaku Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kesiswaan Sekaligus Guru BK dan sekaligus sebagai guru BK 

SMKN 5 Banjarmasin 

 

Gambar 4 Wawancara dengan Ibu Helna Prasetya Ningsih, S.Pd. selaku Wali 

Kelas SMKN 5 Banjarmasin 
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Gambar 5 Wawancara dengan Bapak Junaidi, S.Pd. selaku Wali Kelas SMKN 5 

Banjarmasin 

 

Gambar 6 Wawancara dengan Siswa SMKN 5 Banjarmasin saudara Crystal Pierre 

Jonathan Siombing 
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Gambar 7 Wawancara dengan Siswa SMKN 5 Banjarmasin saudara Muhammad 

Iqbal dan Muhammad Rizky Oxtavian Hidayat 

 

 

Gambar 8 Visi dan Misi SMKN 5 Banjarmasin 
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Gambar 9 Tujuan Sekolah dan Motto SMKN 5 Banjarmasin 
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Gambar 10 Tata Tertib Siswa SMKN 5 Banjarmasin 
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Gambar 11 Program 7 KAIH 
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Gambar 12 Kegiatan Pembiasaan Harian, Tadarus Bersama Sebelum Pembelajaran 

Dimulai 

Gambar 13 Kegiatan Pembiasaan Harian, Sholat Berjamaah untuk Sholat Dzuhur 

dan Ashar 
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Gambar 14 Kegiatan Pembiasaan Harian, Gemar Belajar Berliterasi Sebelum 

Pembelajaran Dimulai 

Gambar 15 Kegiatan Pembiasaan Harian, Kebersihan Kelas Sebelum 

Pembelajaran Dimulai 
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Gambar 16 Kegiatan Pembiasaan Harian, Berdoa Sebelum Pembelajaran Dimulai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Kegiatan Pembiasaan Harian, Buang Sampah dan Mengumpulkan 

Kartu Sholat Sebelum Pulang Sekolah 
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Gambar 18 Kegiatan Pembiasaan Mingguan, Jum’at Taqwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 Kegiatan Pembiasaan Mingguan, Jum’at Bersih 
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Kelompok Studi Islam Keagamaan 

Paduan Suara 

Futsal 
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Paskibra 

PMR 

Pramuka 
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Tari 

Volly 

UKS 
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Gambar 20 Kegiatan Ekstrakulikuler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21 Adab Sopan Santun 

 

 

Marching Band 
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Gambar 22 Pembinaan Siswa di Pesantren 

 

Gambar 23 Kartu Sholat Siswa 
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Gambar 24  Surat Pelanggaran Siswa 
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Gambar 25 Jurnal Pengamatan Terhadap Siswa 

Gambar 26 Laporan Orang tua untuk Pelaksanaan Ibadah Siswa dirumah 
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Gambar 26 Daftar Hadir Rapat dan Poto Saat Rapat 

Gambar 27 Kegiatan Gotong Royong 
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Lampiran XIII Transkrip Wawancara 

 

Nama : Dr. Drs. H. Syahrir, MM   

Status : Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Jawaban 

FOKUS 1 

1 Apakah bapak ada melakukan 

pengamatan terhadap akhlak dan 

karakter siswa di sekolah? 

Iya 

2 Apa saja aspek internal dan 

eksternal yang bapak amati 

dalam membangun karakter 

siswa di era digital? 

Yang pertama kita lihat bahwa 

pengaruh harini global, bahwa begitu 

mudah akses informasi dari berbagai 

sumber maupun media tentu sedikit 

banyak mempengaruhi perilaku anak, 

karena harini kita disubuhkan dengan 

tontonan yang sangat kadang-kadang 

kalo kita tidak filter mengerikan bagi 

anak-anak sehingga yang kita 

lakukan adalah bagaimana diajarkan 

anak untuk bisa pandai dalam hal 

mencari informasi. Yang kedua 

internal, kita coba anak-anak dalam 

sebuah Tindakan yang menjerumus 

pada bagaimana anak-anak itu bisa 

mengahragi satu sama lain dalam 

menghargai temannya, gurunya, dan 

setiap pertemuan itu bisa dipastikan 

anak-anak memberi hormat kepada 

gurunya dengan tangan ditaroh ke 

dada sebelah kiri dan menyapa 

gurunya nah itu bagian bagaimana 

anak-anak itu memiliki rasa bahwa 

dia butuh sebagai seorang guru 

walaupun itu informasi dari luar 

banyak dan melalui chat gpt, ai tetapi 

keberadan sosok guru itu tidak bisa 

tergantikan nah ke situ kami arah 

dalam hal pembinaan anak anak. 

3 Menurut bapak apakah  

pengamatan terhadap kondisi 

lingkungan internal dan eksternal 

itu penting untuk pembentukan 

Sangat penting, karena yang kita tahu 

bahwa sekolah bukan hanya tempat 

menimba ilmu pengetahuan tetapi 

disitu bagaimana pembentukan 

akhlak itu sangat penting karena 
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karakter siswa? Kalo penting 

berikan alasannya! 

tujuan pendidikan nasional kita 

adalah beriman dan bertaqwa kepada 

tuhan yang maha esa dan berakhlak 

mulia, kemudian yang paling penting 

juga sebenarnya bukan hanya pihak 

sekolah ya tetapi bagaimana pihak 

Masyarakat itu ikut serta mendukung. 

Terkadang anak-anak ini 

terpengaruhnya sudah baik di sekolah 

dan begitu sampai diluar terpengaruh 

dengan kondisi yang ada 

dilingkungan sehingga memang 

pihak sekolah harus ekstra dan kerja 

keras bersama orang tua maupun 

Masyarakat. Sehingga kita Yakini 

dengan itu dilakukan sinerjitas antara 

pihak sekolah dan Masyarakat saya 

yakin anak-anak akan baik 

4 Siapa saja yang terlibat dalam 

proses pengamatan tersebut? 

Seluruh guru saat dia masuk, 

mengajar, kemudian Staf ketenaga 

pendidikan dan kemudian ada tim 

yang saja bentuk dalam menegakkan 

disiplin, bimbingan konseling, ada 

guru wali dengan itu semuanya ikut 

melihat bagaimana peerkembangan 

anak ini. Sedini mungkin kita 

mencoba untuk memfilter Ketika ada 

anak-anak yang memnag 

dilingkungannya tidak mendukung 

untuk pembentukan karakternya dan 

kemudian dari luar yang terbawa ke 

sekolah terus bagaimana kita ke 

dalam untuk mengingatkan kembali 

bahwa itu tidak baik. 

5 Kapan pengamatan dilakukan 

dan seberapa sering dilakukan 

evaluasinya? 

Setiap saat kita melakukan 

pengamatan itu, karena guru-guru kan 

masuk setiap saat ya kecuali setelah 

pulang. Bahkan diluar pun kita kerja 

sama dengan instantsi instasni lain 

seperti kepolisian, oragnisasi-

organisasi lain itu sama-sama. Jadi 

setiap saat kita melakukan 

pemantauan, nah untuk evaluasinya 

bagaimana dengan melihat dari 
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Tindakan anak-anak setiap hari 

apakah pembinaan yang kita 

lakukaan itu berdampak atau tidaknya 

baik itu kedalam maupun keluar 

walaupun kita tau bahwa keluar 

walaupun sebenarnya kembali ke 

Masyarakat terhadap anak-anak tapi 

tetap kita berikan apresiasi Ketika 

anak-anak berprestasi diluar maupun 

kita coba untuk kerja sama dari pihak-

pihak yang berwajib untuk mencari 

solusi Ketika ada anak-anak yang 

bermasalah diluar. 

6 Bagaimana cara bapak 

mengumpulkan dan menganalisis 

data dari lingkungan sekolah dan 

masyarakat? 

Di sekolah ada namanya wakil 

manajemen mutu kan disekolah 

sudah ISO (internasional standart 

organization) 9001 2015, jadi semua 

kami lakukan sesuai dengan standar 

prosedur ada SOP nya dan disitu ada 

Namanya bagaimana kepuasan 

pelanggan itu menjadi peran utama di 

ISO, Customer sertification adalah 

prioritas sekolah dan dapat kita lihat 

melalui angket, melalui setiap saat 

kita lakukan per periode dan angket 

tersebut disebar baik ke siswa, guru, 

stalkholder, industry, dan ke orang 

tua siswa dilakukan. 

7 Apakah ada masalah mengenai 

karakter siswa pada era digital di 

sekolah ini? 

Tiap unit kegiatan maupun sekolah 

pasti memeiliki masalah, kenapa 

anak-anak harini begitu mudah 

mengakses informasi melalui digital 

sehingga beranggapan bahwa apa 

yang ingin di sampaikan oleh guru 

siswa sudah tahu duluan, nah tapi 

guru tidak bisa digantikan perannya 

atau sosoknya oleh AI ataupun 

teknologi, karena guru sifatnya 

adalah sebagai pendamping tempat 

anak-anak berkeluh kesah, dan anak-

anak mencurahkan permasalahannya, 

sementara AI ngga bisa. 

FOKUS 2 

1 Apa strategi utama yang 

direncanakan untuk membentuk 

karakter siswa di era digital dan 

Strategi disekolah banyak cara, 

bagaimana sekolah mengharapkan 
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bagi bapak apakah strategi 

tersebut penting? 

capaian tujuan itu untuk sekolah, nah 

tujuan disekolah itu bagaimana 

beriman dan bertaqwa. Strategi 

disekolah seperti bagi yang beragama 

islam. Siswa wajib melakukan sholat 

zuhur dan ashar, kemudian sesudah 

asharnya itu akan dibagi kartu sholat. 

Kedepannya tidak memakai kartu 

sholat lagi karena ada kesadaran yang 

muncul dalam dirinya bahwa sholat 

itu adalah kewajiban. Kemudian 

bukan hanya sekedar sholat, 

bagaimana kita dikatakan bahwa 

sholat itu bermakna dan berhasil, 

Ketika kita tahu fungsi sholat itu apa, 

mencegah dari perbuatan mungkar, 

dan kita melihat dari siswa itu apakah 

siswa itu bisa menghindari dari 

perbuatan mungkar dengan mengukur 

perbuatan siswa disekolah apakah 

melanggar aturan, taat pada orangtua, 

siswa taat pada gurunya, taat berlalu 

lintas. Nah itu berarti mengukurnya 

dan melihatnya dari fungsi-fungsi 

strategi sholat kita lihat, apakah sholat 

itu dilakukan apa tidak, mungkin 

dilakukan  secara fisik dengan 

Gerakan segala macam tapi 

setelahnya masih usil kepada teman-

temannya, mislanya dia ada ngambil 

punya temannya. Nah dari situ kita 

mengukur bahwa sholatnya sudah bai 

kapa tidak, kalo masih saja mereka 

urakan, melanggar aturan, dan 

membuat keonaran berarti itu kan 

belum sholat. Nah seperti itu cara 

mengukurnya. 

2 Bagaimana proses pengambilan 

keputusan dalam perencanaan 

strategi dilakukan? 

Keputusan yang dilakukan dengan 

rapat tinjau manajemen, Ketika sudah 

di adakan angket, disitu ada namanya 
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angket kepuasan pelanggan, nah 

setelah itu ada rapat tinjau 

manajemen bahas ditim apa saja 

persoalan di sekolah dilihat pada 

perilaku anak, bagaimana guru juga 

kami lakukan rapat tinjau manajemen 

setelah rapat tinjau manajemen disitu 

ada tertulis siapa berbuat apa, 

maksudnya disini adalah apa saja 

persoalan anak apa yang dilakukan 

dan siapa yang akan menyelesaikan 

kemudian kita kembali ke fungsi-

fungsi guru tadi. Setelah dilihat disitu 

ada guru pendidikan agama islam, 

dan bagaimana diberikan ayat-

ayatnya kalo diberikan Tindakan, nah 

seperti itu dirapat tinjauan 

manajemen. 

FOKUS 3 

1 Apakah kegiatan pembelajaran 

dan non pembelajaran dipilih 

sebagai sarana implementasi? 

 

Seluruh proses belajar itu kan, 

bagaiman sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yaitu beriman 

dan  bertaqwa kepada tuhan yang 

maha esa, jadi proses 

pembelajarannya itu dilakukan 

pembelajaran ini bukan hanya 

diruang kelas, pembelajaran itu 

Ketika mulai anak menginjakkan kaki 

sudah masuk kedalam proses 

pembelajaran. Pertama dari sikapnya 

saja tidak terlambat datang itu kan 

sudah masuk proses pembelajaran 

dari sisi kedisplinan, agama 

mengajarkan kedisplinan. Ketika 

masuk kelas ada aturan apa yang di 

sekolah mislanya bajunya harus 

masuk ke dalam lengkap dengan 

atribut dan lain sebagainya. Itu 

termasuk proses pembelajaran, tidak 

hanya berdiri diruang kelas dianggap 

itu belajar, tapi mulai msuk disini dan 

melihat pohon aja itu sudah proses 

pembelajaran. 
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FOKUS 4 

1 Apa indikator keberhasilan 

strategi karakter yang bapak 

gunakan untuk evaluasi? 

Indikatornya bahwa anak-anak 

berperilaku bai, kemudian dilihat ada 

perubahan sikap dari luar tadinya itu 

kirang bagus sikapnya negitu pas 

disekolah sudah nurut orangtua, terus 

menurut guru, kemudian dia masuk 

belajar tepat waktu, kemudian dia 

mengerjakan tugas-tugasnya. 

 

 

Nama : Muhammad Taufik, ST 

Status : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

No Pertanyaan Jawaban 

FOKUS 1 

1 Apa jenis data atau informasi 

yang bapak kumpulkan dalam 

pengamatan lingkungan internal 

dan eksternal? 

Untuk eksternal ada dari orangtua, 

mitra industri, kalo dari akademiknya 

untuk kelas 10 dikumpulkan dari nilai 

SKL waktu SMP. Kemudian untuk 

data internal itu biasanya menanyai 

langsung kepada siswa  

2 Apakah penting bagi bapak untuk 

mengamati kondisi siswa? 

Penting, karena biasanya guru-guru 

itu ada semacam google form 

mengamati kebiasaan belajar siswa. 

Jadi itu kan ada yang berupa audio, 

visual, dan asismen kinestetiknya 

untuk mengetahui gaya belajarnya. 

3 Siapa yang menjadi sumber 

utama informasi lingkungan 

eksternal siswa? 

Keluarga, kalo siswanya dalam 

kondisi sedang magang yang menjadi 

sumber utamanya adalah 

pembimbing magangnya atau 

industrinya terhadap perkembangan 

disana. 

4 Di mana saja bapak mendapatkan 

informasi tersebut? 

Survey 

5 Kapan waktu yang tepat 

melakukan pengamatan 

perubahan perilaku siswa? 

Setiap harinya selalu melakukan 

pengamatan dan penilaian kepada 

siswa. Apabila siswanya misalnya itu 

ada melakukan kesalahan setelah 

diberikan sanksi diamati oleh 

walikelas atau gurunya terkait 

perubahan perilakunya tadi dan di 

SMKN 5 Banjarmasin ini ada 
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melakukan pembinaan siswa dengan 

sistem point. 

6 Bagaimana bapak menindak 

lanjuti hasil pengamatan tersebut 

dalam kebijakan sekolah? 

Jadi cara menindak lanjuti 

itudilakukannya pembinaan siswa 

dengan sistem point tergantung dari 

hasil point yang dilanggar oleh 

siswa/siswi di sekolah.  Pembinaan 

siswa dengan sistem point itu 

misalnya siswa melakukan kesalahan 

dengan diakumulasikan point tersebut 

apabila point tersebut mencapai 200 

dimulai dari 50 siswanya dibina dan 

point sedang itu antara 100-150 point 

itu dan ada surat perjanjian melalui 

surat berwarna (putih, kuning, dan 

hijau). Apabila mencapai 200 point 

siswanya itu melanggar akan di 

pesantrenkan selama 3 bulan setelah 

selesai dari pesantren baru boleh balik 

kembali ke sekolahan dan belajar lagi 

seperti biasanya dan untuk 

komunikasinya dengan ustad 

dipesantrennya dengan cara itulah 

smkn 5 banjarmasin melakukan 

pembinaan siswa dan untuk 

pesantrennya itu ada yang dari 

sekolah pilihkan tapi boleh juga kalo 

mau milih pesantren yang dekat 

dengan rumah (kondisional). 

6 Apakah ada masalah mengenai 

karakter siswa pada era digital di 

sekolah ini? 

Ada masalah, pasti di setiap sekolah 

memiliki masalahnya masing-

masing, yang mana di Smkn 5 

Banjamasin apabila mengenai tentang 

akhlak atau karakter siswa ada 

beberapa siswa (10/12 orang) yang 

mana sudah sampai 200 point itu di 

pesantren kan selama 3 bulan dan tiap 

kesalahannya itu berbeda beda, dan 

apabila di pesantrennya dia full tidak 

masuk sekolah karna fokus untuk 

dibimbing didalam  pesantren saja 

dalam mengaji, sholat, dll, jadi 

otomatis pelajaran di sekolahnya 

tertinggal tetapi apabila bisa 

menyesuaikna atau mengejar mata 

Pelajaran itu tidak kemungkinan 
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untuk tidak naik kelas. Kesalahan-

kesalahan yang dipesantrenkan itu 

tergantung misalnya dilarang meroko 

di sekitar sekolah bahkan diluar 

sekolah dengan memakai seragam 

sekolah sambal meroko itu sudah 

masuk pelanggaran, dan ada juga 

siswa sekolah Smkn 5 Banjarmasin 

langsung melakukan kesalahan besar 

yang mana tawuran dan di tangkap 

polsek yang bertempatan di banjar 

Selatan dan landasan ulin dan 

tawurannya itu dengan membawa 

senjata tajam dan itu langsung di 

pesantrenkan. Dan aturan-aturan 

disekolah sudah di beritahukan ke 

siswa bahkan ke orang tuanya juga, 

jdi tidak ada yang tidak tau mengenai 

aturan-aturan kebijakan dari sekolah. 

FOKUS 2 

1 Apa kontribusi bapak dalam 

merancang strategi pendidikan 

karakter di era digital? 

Kalo era digital ada perpustakaan 

digial yang mana  bisa di scan untuk 

mengetahui buku-buku yang 

diinginkan dan bisa juga meggunakan 

google classroom atau aplikasi yang 

lain (suka ilmu) 

2 Siapa mitra atau pihak luar yang 

dilibatkan dalam penyusunan 

strategi ini? 

Mitra industrinya banyak, 

menyesuaikan dengan program 

program di Smkn dan di Smkn 5 

banjarmasin ada 11 jurusan jadi setiap 

jurusan berbeda beda mitra 

industrinya, mungkin kurang lebih 

200 an mitra industri. 

3 Bagaimana bapak  

mengintegrasikan masukan dari 

berbagai pihak dalam strategi? 

Biasanya kalo ada masukan itu 

ditampung dulu dan dibicarakan dan 

nantinya akan disampaikan ke Kepala 

Sekolah dari Kepala Sekolah 

biasanya ada suatu keputusan dan 

diintruksikan kepada semua  guru 

dengan melalui surat edaran atau dari 

grub WA diinformasikan. 

FOKUS 3 

1 Apa bentuk program atau 

kegiatan yang bapak inisiasi 

untuk mengimplementasikan 

strategi karakter? 

Jumat taqwa, jumat bersih, 

kebersihan, mengaji, dan sebelum 

pulang sekolah mengumpulkan kartu 

sekolah serta mengumpulkan sampah 
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2 Di mana hasil strategi ini akan 

diimplementasikan secara nyata? 

Untuk kegiatan disetiap bulannya itu 

sudah berjalan (jumat taqwa, jumat 

bersih) dan sudah terjadwal ditiap 

bulannya jadi menyesuaikn saja 

seperti jumat tadi sekolah 

melaksanakan jumat bersih, jumat 

bersih itu program kegiatan gotong- 

royong, jadi sebelum belajar siswa 

melakukan kebersihan dulu. 

3 Apakah program berbasis 

kegiatan siswa dianggap efektif? 

Efektif,  karena dapat meningkatkan 

karakter siswa yang mana siswa itu 

sudah mulai terbiasa dengan 

kegiatan-kegiatan tersebut dan bisa 

terbawa ke dalam kehidupan sehari-

hari siswa. 

4 Siapa yang mengawasi jalannya 

kegiatan ini? 

Untuk di jurusan itu ada kepala 

program. Wakil kepala sekolah, 

kepala sekolah yaitu manajemen 

sekolah. 

5 Di mana kegiatan strategis ini 

dilakukan? 

Kelas, dan sekolah. 

6 Kapan kegiatan ini mulai 

dijadwalkan dan diikuti siswa? 

Saat ini sudah berjalan dan ditiap 

awal tahun ajaran saat upacara selalu 

diingatkan tentang kegiatan-kegiatan 

atau program tersebut dan bukan 

hanya itu saja melainkan setiap 

ketemu guru atau tamu yang datang 

ke sekolah bahkan setiap ketemu 

dijalan siswa diajarkan untuk 

menyapa dengan meletakkan tangan 

di dada sebelah kiri dengan posisi 

membungkukkan badan. 

7 Bagaimana bapak mengukur 

keberhasilan pelaksanaan 

program tersebut? 

Kalo mengukur secara tertulis  belum 

dilaksanakan, tapi mengukurnya 

dengan cara pelaksanaan nya saja, 

kalo untuk pulang sekolah tadi ada 

tim lingkungan hidup yang berjaga 

apabia ada siswa yang tidak membwa 

sampah akan diarahkan untuk balik 

kedalam dan mencari sampah terlebih 

dahulu dan misalya ada siswa yang 

tidak bawa kartu sholat diarahkan 

dulu siswanya untuk sholat ashar dan 

mengambil kartu sholat baru boleh 

pulang dari situlah dapat mengukur 
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keberhasilan pelaksanaan program 

tersebut. 

FOKUS 4 

1 Kapan strategi tersebut 

dievaluasi efektivitasnya? 

Kalo evaluasi biasanya ada rapat 

manajemen dan itu membicarakan 

seluruh permasalahan yang ada di 

sekolah, kegiatan-kegiatan yang 

sudah dilaksanakan  tadi apakah 

kegiatan-kegiatan tersebut berjalan 

dengan efektif atau belum kurangnya 

dimana, dan saran-saran dari 

manajemen pun sekolah untuk 

perbaikan-perbaikan program 

selanjutnya. 

2 Siapa yang bapak libatkan dalam 

proses evaluasi dan perbaikan 

strategi? 

Tim manajemen sekolah (kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah,guru-

guru, wali kelas, kepala program) 

3 Kapan bapak merasa perlu 

melakukan penyesuaian strategi? 

Melakukan penyesuaian itu biasanya 

kalo merasa tidak relevan lagi baru 

dapat menyesuaikan atau ada yang 

perlu dirubah tidak sesuai lagi. 

Semisal secara akademik merasa 

masih relevan saja dan masih bisa 

dilaksanakan tidak ada bertentangan 

dengan aturan-aturan masih tetap 

dilaksanakan, kecuali ada perubahan 

kebijakan dari kepala sekolah, 

tergantung dari pimpinan sekolah aja 

lagi. 

4 Bagaimana bapak menyusun 

rencana tindak lanjut dari hasil 

evaluasi? 

Untuk kegiatan ditiap harinya 

sebelum belajar membersihkan kelas, 

membersihkan area diluar kelas, 

membersikan ligkungan terlebih 

dahulu setelah itu membaca al-quran 

dan ada juga Sebagian guru yang 

menggunakan waktu paginya 

sebelum mulai belajar melitrerasikan 

membaca buku barulah dimulai 

pembelajaran. Untuk siang hari 

melakukan sholat berjamaah (sholat 

zuhur dan sholat ashar) dan untuk 

kepulangan itu siswa di larang keluar 

sekolah kalo belum punya kartu 

sholat dan dibagikannya itu setelah 

siswa sholat ashar berjamaah sebelum 

keluar gerbang dikumpulkan kartu 
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tersebut agar boleh pulang dan bukan 

hanya dengan kartu sholat saja tapi 

siswa juga diwajibkan 

mengumpulkan sebungkus sampah 

dan dimasukkan kedalam gerobak 

sampah. Jadi sebelum pulang 

membwa 2 barang yaitu kartu sholat 

dan sampah yang setelah itu dibuang 

ketempat sampah yang telah di 

sediakan. 

5 Di mana bapak mendiskusikan 

hasil evaluasi dengan pihak 

terkait? 

Sekolah (ruang rapat bertepatan di 

Gedung Layanan BUND Smkn 5 

Banjarmasin) 

 

Nama : Yuli Sugiarti, S.Pd. M.Pd. 

Status : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Sekaligus Guru BK 

Sekaligus Guru BK 

No Pertanyaan Jawaban 

FOKUS 1 

1 Apa yang ibu amati dari perilaku 

siswa yang mencerminkan 

pengaruh lingkungan digital? 

 

Sekarang yang diamati itu siswanya 

lebih cuek, pemahanaman dalam 

pembelajaran itu lambat mungkin 

dikarenakan dirumah itu tidak belajar 

akibat keasikan bermain game, agak 

lebih sensitif karena pengaruh media 

sosial jadi tidak bisa ditegur sedikit 

langsung tidak mendengarkan atau 

acuh tak acuh kepada guru itu yang 

luar biasa dampaknya, untuk 

Pelajaran pun susah sekali masuk, dan 

kemudian perilaku dalam sehari-hari 

kebanyakan siswanya banyak 

masalah jadi tugas tidak dikerjakan 

nah itu lah efek dari digital. 

2 Mengapa ibu perlu memahami 

latar belakang siswa untuk 

membangun karakter? 

Karena dari kita mengobservasi 

apasih kekurangan atau hambatan 

dari siswa dari sana kita mengetahui 

hambatannnya jadi kita ada solusi 

sekaligus mengevalusi merefleksi 

kepada siswanya untuk melakukan 

perubahan apa yang harus dilakukan 

apabila yang kita tidak melakukan itu 

kita tidak tau masalah apa yang 

dihadapi oleh siswanya 
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(permasalahan keluarga, lingkungan, 

pribadinya). 

3 Di mana biasanya perilaku 

negatif/positif itu muncul? 

Sekolah, kelas 

4 Kapan ibu menyadari adanya 

perubahan karakter siswa? 

Mulai awal pembelajaran sudah 

kelihatan perubahan karakternya apa 

siswa tersebut bisa beradaptasi apa 

tidak, apalagi dia mulai masuk kelas 

10 smk, siswa tersebut kan adaptasi 

lingkungan dari smp ke smk luar 

biasa untuk siswa beradaptasi dari 

situ aja perubahan karakter sudah 

terlihat, ada yang mampu untuk 

bersosialisasi dan ada yang tidak 

mudah bersosialisasi di awal 

pembelajaran itu disana siswa akan 

terkendala dalam lingkungan sosial 

pembelajarannya. Kemudian siswa 

merasa  malas nah itu nanti ada 

perubahan karakter tapi kalo di rumah 

itu nanti tergantung orangtuanya yang 

mengawasi. 

5 Bagaimana ibu mencatat dan 

melaporkan pengamatan 

tersebut? 

Melihat dari siswa yang melanggar 

atauran sekolah, jadi dilaporkan saja 

ke wali kelas, dan wali kelas yang 

menindak lanjuti dan wali kelas bisa 

berkoordinasi dengan guru BK, terus 

di sekolah mempunyai tim disiplin 

dari tim disiplin itu ada perubahan 

perubahan karakter siswa yang tidak 

baik. 

FOKUS 2 

1 Apa peran ibu dalam mendukung 

strategi pendidikan karakter yang 

direncanakan sekolah? 

Perannya menjalankan apa yang 

menjadi kebijakan dari Kepala 

Sekolah dalam pembentukan karakter 

termasuk wakilnya dalam bidang 

kesiswaan yang kita jalankan saja 

sebagai guru, dan sama-sama untuk 

megembangkan karakter siswa ini 

dengan cara dari beberapa segi. Mulai 

dari segi pembelajarannya, dari segi 

aturan  sekolah, dari segi program-

program sekolah, dari kegiatan-

kegitana sekolah, terutama dalam 

mengembangkan karakter siswa 

contohnya saja pulang sekolah kita 
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ada program buang sampah terlebih 

dahulu dan mngumpulkan kartu 

sholat artinya membiasakan siswa 

sholat, pagi ada aturan program 

sekolah yaitu tadarus terlebih dahulu 

sesuai kebijakan sekolah. 

2 Bagaimana ibu menyelaraskan 

materi ajar dengan strategi 

karakter? 

Menyelaraskannya pada tujuan 

pembelajarannya, kemudian ada 

kegiatan tim inti apasih tujuan yang 

ingin dicapai dan di sana dimasukkan 

mengenai karakter-karakter yang 

ingin  dibangun, misalnya di dalam 

tujuan pembelajarannya ada 

pembentukan pembelajaran tim 

kolaborasi disana nanti membentuk 

karakter dan di kegiatan intinya 

dimasukkan. 

3 Bagaimana ibu memodifikasi 

metode mengajar untuk 

mendukung karakter siswa? 

Kombinasikan pembelajaran dengan 

sistem digitalisasi bisa melalui game 

digital, dan banyak hal lainnya yang 

dikombin dengan digitalisasi. 

FOKUS 3 

1 Apa saja yang ibu lakukan untuk 

mengimplementasikan strategi 

karakter dalam pembelajaran? 

 

 

Pertama untuk mendukung dalam hal 

sebelum masuk dibiasakan rapi dalam 

berpakaian. Kedua masuk kelas harus 

dalam keadan bersih, apabila kelas itu 

belum bersih maka belum di mulai 

pembelajaran (memastikan kelas itu 

bersih). Mulai dari awal pembelajaran 

diberikan kesepakatan mengenai 

aturan-aturan dalam kelas (masuk 

kelas dalam keadan rapi dan bersih 

serta tidak ada yang memegang hp). 

Jadi apabila ada yang melanggar, 

contoh ada yang buka hp maka akan 

diambil. Itu sudah dari awal 

membentuk karakter siswa untuk 

disiplin dulu. 

2 Mengapa penting 

mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam pelajaran ibu? 

Penting, karena bisa membentuk 

karakter siswa menjadi lebih baik. 

3 Siapa yang membimbing ibu 

dalam mengimplementasikan 

strategi ini? 

Untuk yang membimbing terutama 

para wakil wakil, jadi wakil wakil 

sekolah ini mempunyai wewenang 

dan punya mandat dari Kepala 

Sekolah untuk melaksanakan harian 
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kegiatan program-program sekolah 

yang mempunyai terutama dalam 

pembetukan karakter siswa, jadi 

wakil-wakil itu yang mengarahkan, 

untuk kesiswaan mempunyai karakter 

dari pemerintah melaksanakan 

program 7KAIH (program Gerakan 

kebiasaan) jadi itu diarahkan dengan   

sistem jurnal jadi guru-guru 

diarahkan pada saat rapat serta 

diarahkan  untuk meisi jurnal dan 

bagaimana cara penguasaannya dan 

dikoordinasikan dengan orangtua, 

serta guru wali ada yang menangani 

beberapa siswa, jadi guru wali itu ada 

membimbing 10-15 siswa dan di 

sanalah adanya pengamatan dan 

pembimbingan kepada karakter 

siswa. 

4 Di mana ibu memperoleh 

informasi atau pelatihan terkait 

strategi tersebut? 

Sekarang banyak, mau dari aplikasi 

ruang guru yang disedikan oleh 

pemerintah kemudian dari edaran-

edaran yang dikeluarkan dari dinas 

pendidikan. Kemudian dari dinas pun 

ada diarahkan untuk mengikuti zoom 

mengenai sosialiasi karakter itu 

banyak sekali. 

FOKUS 4 

1 Apa yang ibu nilai sebagai 

keberhasilan dalam pendidikan 

karakter siswa? 

Menilainya ketika pembelajaran itu 

kondusif. Apabila pembelajaraan itu 

kondusif apa yang dibuat kesepakatan 

itu berjalan dengan baik, rapi, bersih, 

tidak ada yang memegang hp, 

semuanya memperhatikan dan 

mengeluarkan ide gagasan 

inspirasinya siswa segara lebih lugas 

terhadap guru BK atau kepada 

gurunya saat itu yang sedang belajar, 

menurut saya itu sudah kondusif dan 

ketika siswa itu sudah mempunyai 

attitude. 

2 Mengapa ibu perlu melakukan 

refleksi terhadap metode 

pengajaran Anda? 

Perlu, karena kalo tidak ada refleksi 

tidak akan ada tindaklanjut, jadi 

refleksi itu sebagai bahan evaluasi 

masukan dari siswa dan masukan diri 

sendiri bahkan merefleksi diri sendiri 
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ada yang kurang atau tidak dalam 

sistem dan metode pembelajaran, jadi 

dengan melalui itu kita dapat 

melakukan perbaikan dan tindak 

lanjutnya. 

3 Siapa yang membantu Anda 

mengevaluasi strategi 

pembelajaran karakter? 

supervisi setiap guru, jadi setiap tahun 

itu ada supervisi dan ada penilai. 

Kemudian di sana nanti di adakan 

supervisi, misalnya nanti jatahnya ibu 

siapa yang melakukan supervis. 

Sebenarnya Kepala Sekolah tapi 

karena gurunya banyak ada 200 an 

jadi setiap guru itu ada tanggung 

jawabnya untuk menilai, contoh ibu 

luli menilai 5 orang guru, nah jadi 5 

orang guru itu nanti masuk kelas dan 

akan dilakukannya supervisi 

disanalah terjadinya  refleksi dan 

komunikasi ketika pembelajaran guru 

tersebut sesuai tidak dengan alurnya, 

rplnya, tujuannya, intinya dan sebagai 

mananya, kemudian terjadi penilaian 

berkala dan berkelanjutan.  

4 Di mana ibu mencatat atau 

melaporkan hasil evaluasi? 

Jurnal 

5 Kapan ibu melakukan evaluasi 

hasil pembelajaran karakter? 

Pada bulan Oktober, November, dan 

Desember. 

6 Bagaimana ibu menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran 

berdasarkan hasil evaluasi? 

Berdasarkan hasil evaluasi pastinya 

ada perubahan pendekatan diawal 

pendekatan dan ternyata memakai 

pendekatan sebelumnya banyak siswa 

yang kurang aktif, banyak siswa yang 

kurang komunikatif, artinya untuk 

selanjutnya pendekatannya dirubah. 

Sesuai dengan apa diinginkan kondisi 

siswa tersebut terkadang setiap kelas 

itu beda beda ada yang kelas ini aktif 

ada yang tidak aktif, ada kelas yang 

dominannya lebih banyak diam, jadi 

kan beda pendekataan yang 

dilakukan. Contoh disini banyak 

siswanya yang aktif belum tentu 

dikelas lain banyak yang aktif. 
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Nama : Helna Prasetya Ningsih, S.Pd. 

Status : Guru (Wali Kelas 10 TKP) 

No Pertanyaan Jawaban 

FOKUS 1 

1 Apa yang ibu amati dari perilaku 

siswa yang mencerminkan 

pengaruh lingkungan digital? 

Pengaruh lingkungan digital in ikan 

kebanyakan anak-anak bermain game 

online, padahal kan di sekolah ada 

peraturan apabila bermain game itu 

pointnya kalo tidak salah 100, kenapa 

seperti itu karena dapat meng 

antisipasi anak-anak, terkadang 

mereka tidak tau waktu dan 6empat, 

dan tidak bisa menyesuaikan yang 

mana waktunya bermain yang mana 

waktunya belajar makanya sekolah 

memberikan peraturan sekolah 

seperti itu namun biasanya anak- anak 

ini suka kelepasan, Ketika bermain 

game asik teriak-teriak 

mengeluarkkan kata-kata yang tidak 

pantas  itu keluar dari mulut mereka, 

itu yang sangat disayangkan untuk 

pengaruhnya, kemudian mereka itu 

terkadang bablas bergadang, 

begadang malam sehingga Ketika 

datang sekolah mengantuk, itu salah 

satu menurut ibu negative dari main 

game online, kaloi dari medsos apa 

segalanya itu tidak seberapa dan 

selalu tidak terpantau karena kan 

terkadang tidak berteman atau bisa 

jadi diprivasinya, kalo game online 

itu kebnayakan terciduk, ketikan kita 

lewat lihaat siswa main langsung saja 

di tegur. 

2 Mengapa ibu perlu memahami 

latar belakang siswa untuk 

membangun karakter? 

Untuk latar belakang siswa biasanya 

disini wali kelas itu berjenjang 

kelas10,11,12 wali kelas nya sama 

akan mengikuti sampai kelas 12 dia 

lulus, jadi selama 3 tahun itu sama  

wali kelasnya jadi sudah tau tu selama 

3 tahun itu bagaimana sifat dan 

karakter siswanya kemudian kalo ibu 

pribadi kalonya sebelum diberi 

wewenang atau tugas tambahan jadi 
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wali kelas itu kan untuk kelas 10, nah 

itu biasanya awal masuk (waktu kelas 

10) dipanggil satu persatu dan 

mungkin menghabiskan waktu sekitar 

2 minggu untuk memahami 

karakternya, ketika dipanggil satu 

persatu kemudian di wawancara, 

mengenai biodata siswa (rumah 

dimana, pekerjaan orangtua apa, 

berapa bersaudara, dirumah seperti 

apa) nah disitu kita bisa mengetahui 

karakteristik siswa. Terkadang 

banyak sebenarnya hampir 80% 

siswa itu ada problematik di keluarga 

dengan berbagai macam latar 

belakang paling sekitar hanya 20% 

keluarganya itu cemara. Banyak  juga 

orangtua tidak lengkap bahkan ada 

juga yang tinggal sama neneknya dan 

bahkan ada juga yang tinggal sendiri, 

orangtua nya sudah tidak ada 

keluarganya juga sudah tidak ada. 

Jadi ibaratnya kita tidak bisa 

menjudge si anak ini karakternya 

seperti ini, harus kita tarik dulu 

kebelakang bagaimana latar belakang 

keluarga dan lingkungannya, itu yang 

paling sulit dibangun di sekolah. 

Bagaimana problemnya dirumah 

dibawa ke sekolah, bagaimana 

caranya menjadi orangtua kedua bagi 

siswa. Jadi tetap berusaha bagaimana 

caranya dia tetap nyaman berada di 

sekolah, apabila siswa itu nyaman 

otomatis setidaknya siswa itu akan 

turun terus setiap hari. 

3 Di mana biasanya perilaku 

negatif/positif itu muncul? 

Positif dan negative itu kita taunya 

ketika siswa itu berada di kelas, dari 

36 siswa akan muncul satu persatu 

sifat dan perilakunya misalnya ada 

siswa yang sukanya cuman belajar, 

ada yang suka berolahraga, dan ada 

juga siswa ini yang aktif, serta ada 

siswa yang suka ganggu temannya, 

walaupun SMK sering dibilang tadika 

mesra, karena tidak bisa diam dari 36 
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siswa ini berbagai macam karakter. 

Kalonya di SMK guru yang masuk ke 

kelas berbeda-beda sesuai mata 

pelajarannya, jadi di kelaslah perilaku 

dan karakter siswa itu kelihatan. 

4 Kapan ibu menyadari adanya 

perubahan karakter siswa? 

Biasanya itu ketika siswa ini sudah 

punya teman. Karena pada awal-awal 

siswa itu belum mempunyai teman 

karna masih malu-malu dan kalo 

sudah memasuki semester 2 kelihatan 

sudah karakternya masing-masing 

yang biasanya dibilang oleh ibu 

adalah “meurak bulu”. Kemudian 

pastinya sudah ada yang dipanggil 

orangtua, sudah ada yang dapat surat 

peringatan, nanti kelas 11 tambah 

kelihatan tu karakter-karakternya dan 

kelas 12 setelah pkl mulai-mulai 

serius karena sudah mau lulus. 

5 Bagaimana ibu mencatat dan 

melaporkan pengamatan 

tersebut? 

Jurnal (guru wali) untuk menangani 

beberapa siswa mulai siswa itu masuk 

sampai lulus, ada 7 kebiasaan anak 

mulai dari bangun pagi dicatat 

kedalam jurnal setiap hari. Kalo 

jurnal pegangan walikelas biasanya di 

dalamnya terdapat ada perkembangan 

siswa, kehadiran siswa, pelanggaran-

pelanggran siswa, point siswa itu ada 

catatannya yang dilaporkan berkala 

sebulan sekali kalo di sekolah. 

6 Apakah ada siswa yang 

mengalami perubahan sikap 

karena pembelajaran yang ibu 

berikan? 

Ada, karena baru mengalami ketika 

masuk kelas sebagai wali kelas 

karena reply yang semester 1 banyak 

yang tidak tuntas dan beberapa 

minggu ini banyak yang kurang 

disiplin lagi jadi di pagi hari ibu 

melakukan metode dengan menjadi 

ustadzah untuk ceramah kemudian 

sampai ada siswa yang nangis karena 

mendengar ceramah dari ibu. Karena 

waktu bagi rapot itu banyak orangtua 

yang cerita masalah diperekonomian 

dan keluarga, maksud dan tujuan 

memberikan ceramah kepada siswa 

supaya setidaknya siswa-siswa ibu 

memiliki karakter. Dimanapun 
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berada kalo memiliki karakter yang 

bagus maka akan diterima dimana 

saja. 

FOKUS 2 

1 Apa peran ibu dalam mendukung 

strategi pendidikan karakter yang 

direncanakan sekolah? 

Peran kita sangat penting sebagai 

guru dan wali kelas, karena orangtua 

yang sudah mempercayakan guru 

sebagai tempat anak membangun 

karakter  walaupun sebenarnya itu 

tidak 100% semuanya tanggung 

jawab guru. Guru memantau dari pagi 

sampai jam 16.15 dan itu pun tidak 

full bersama mereka lebih banyak 

seharusnnya orangtua cuman karena 

sudah diberikan amanah jadi harus 

sekecil apapun perubahan karakter 

siswa guru harus memperhatikan. Ibu 

sebagai wali kelas kalo misalnya 

harini siswa tersebut tidak hadir dan 

tidak ada keterangan langsung 

menelpon orangtuanya dan mengirim 

surat pun harus orangtuuanya, kalo 

misalya siswa yang ngirim surat 

izinnya langsung tidak diterima dan 

langsung nelpon orangtua lagi, karena 

kebanyakan siswa itu ngirim surat 

izin sakit ternyata orangtuanya tidak 

tau, jadi meantisipasi nya dengan cara 

itu. 

2 Kapan ibu mulai menerapkan 

strategi pendidikan karakter yang 

telah direncanakan sekolah ke 

dalam pembelajaran? 

Mulai awal tahun ajaran. Setiap awal 

tahun ajaran pastinya selalu di 

jelaskan mengenai perencanaan 

strategi pendidikan karakter ini. 

3 Bagaimana ibu menyelaraskan 

materi ajar dengan strategi 

karakter? 

Biasanya menyelaraskan materi ajar 

dapat dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari untuk menyederhanakan 

soalnya kalo terlalu tinggi 

pelajarannya tanpa dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari biasanya siswa 

itu bingung, misalnya saja materi 

tentang text laporan hasil observasi 

nah itu harus dikaitkan dengan 

pengamatan sekitar sekolah, jadi 

intinya setiap kita memberikan 

pembelajaran harus mengaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari 
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kemudian dikaitkan dengan karakter 

dalam budaya kerja, disiplin, dan 

sebagainya. 

FOKUS 3 

1 Apa saja yang ibu lakukan untuk 

mengimplementasikan strategi 

karakter dalam pembelajaran? 

 

 

Tidak bosan-bosan dan tidak lelah 

dalam mengingatkan siswa.  

contohnya saja untuk mengingatkan 

siswa piket kelas kan ini termasuk 

dalam pembentukan karakter, 

kemudian pembentukan karakter 

disiplin dengan datang tepat waktu 

dan setelah istirahat kembali lagi ke 

kelas dengan tepat waktu, sholat, 

buang sampah pada  tempatnya itu 

harus setiap hari diingatkan. Kalonya 

di Smkn ini kan kalonya pulamg 

sekolah didepan gerbang sudah ada 

yang jaga tim kebersihan dengan 

siswa harus menyerahkan sampah 

plastik dan kartu sholat, Jadi wajib 

sholat ashar terlebih dahulu dan imam 

membagikan kartu tersebut baru bisa 

pulang itu sudah salah satu penerapan 

budaya berkarakter yang ada di 

sekolah. 

2 Kapan ibu menilai efektivitas 

pendekatan karakter ini di dalam 

kelas? 

Biasanya berkala setiap sebulan 

sekali, jadi setiap sebulan sekali 

mereply kembali selama 1 bulan apa 

yang menjadi kesulitan dalam kelas, 

kemudian minus minusnya apa,  

kehadirannya, pembelajarannya, 

karena biasanya ada aja laporan dari 

guru-guru mata pelajarannya. Itu 

sudah termasuk ke dalam karakter 

peserta didik. 

3 Siapa yang membimbing ibu 

dalam mengimplementasikan 

strategi ini? 

Komunitas belajar, Teman sejawat, 

Pimpinan, Wakil Kepala Sekolah 

Bidang kurikulum, dan Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kesiswaan Sekaligus 

Guru BK. 

4 Di mana ibu memperoleh 

informasi atau pelatihan terkait 

strategi tersebut? 

Dinas pendidikan, dan mengikuti 

webinar-webinar. 

FOKUS 4 
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1 Apa yang ibu nilai sebagai 

keberhasilan dalam pendidikan 

karakter siswa? 

Biasanya kalo sudah berhasil tidak 

ada lagi siswa setidaknya berkurang 

datang terlambat, kemudian tugas-

tugasnya selesai tepat waktu, nilainya 

sesuai dengan kkm paling tidak, 

kemudian tutur katanya terkadang 

kelepasan, jadi apabila sudah tersusun 

dengan rapi baik maka sudah dapat 

dinyatakan berhasil dalam 

pembentukan karakter siswa. 

2 Siapa yang membantu Anda 

mengevaluasi strategi 

pembelajaran karakter? 

Teman sejawat, tim wakasek, dan 

penilaian kinerja guru. 

3 Di mana ibu mencatat atau 

melaporkan hasil evaluasi? 

Jurnal wali kelas, jurnal guru wali, 

serta jurnal guru pengajar biasanya itu 

dicatat materinya, kehadirannya, serta 

tugas-tugasnya. 

4 Kapan ibu melakukan evaluasi 

hasil pembelajaran karakter? 

Tergantung kondisi. Misalnya ada 

perubahan yang negative langsung di 

evaluasi, tetapi kalo baik-baik saja itu 

paling tidak di evaluasi sebulan sekali 

dengan di reply, tapi biasanya 

kebanyakan minggu ini masuk di 

minggu depannya langsung evaluasi 

dari dilihat daftar hadir karna itu yang 

dominannya dalam pembentukan 

karakternya contohnya ada yang 

terlambat,  atau ada yang tidak hadir 

tanpa keterangan, dan apabila ada 

laporan dari guru pengajar 

5 Bagaimana ibu menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran 

berdasarkan hasil evaluasi? 

biasanya apabila siswa itu aman maka 

lanjut aja ke tahap selanjutnya, tapi 

kalonya banyak yang sudah warning 

biasanya langsung panggilan 

orangtua dan koordinasi dengan guru 

BK serta guru wali sekira dapat 

pembinaan lebih lanjut agar tidak 

berlarut larut maka segera 

diselesaikan, kadang bisa juga 

langsung home visit agar tau 

lingkungan rumahnya seperti apa. 
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Nama : Bapak Junaidi, S.Pd. 

Status : Guru (Wali Kelas) 

No Pertanyaan Jawaban 

FOKUS 1 

1 Apa yang bapak amati dari 

perilaku siswa yang 

mencerminkan pengaruh 

lingkungan digital? 

 

Pengaruh lingkungan digital dalam 

kemajuan pendidikan khususnya di 

smkn 5 ini kan sistem ulangan atau 

asesmen sumatif yaitu kolaborasi 

dengan menggunakan IT termasuk 

TV besar, jadi dari hp mendukung ke 

ulangan dan mudah adaptasinya. 

2 Mengapa bapak perlu memahami 

latar belakang siswa untuk 

membangun karakter? 

Memahami karakter itu sangat 

diperlukan atinya dengan kita tahu 

masing-masing siswa itu 

kebutuhannya berbeda jadi dari sana 

perlunya mencari karakter atau 

mengetahui karakternya sehingga 

yang dikelas atau Kerjasama antar 

guru pun dapat terjalin. 

3 Kapan bapak menyadari adanya 

perubahan karakter siswa? 

diawal sudah menyadari karena 

adaptasi dari smp ke smk memamg 

luar biasa dari yang sebelumnya 

disini dulunya itu moving kelas, jadi 

kelas smk 5 itu siswa itu diluar semua, 

jadi apabila gurunya masuk baru anak 

it uke kelas, kalo sekarang itu 

alhamdullilah untuk kelas 10 dan 11 

itu sudah memadai semuanya soal 

kelas jdi aman, jadi perubahan itu 

sekitar 2 bulan atau 3 bulan karena 

proses adaptasinya tadi. 

4 Bagaimana bapak mencatat dan 

melaporkan pengamatan 

tersebut? 

Jurnal walikelas itu ada dan 

dilaporkan setiap bulannya dan juga 

selalu koordinasi denga guru BK nya. 

Dan sekarang juga di kurikulum 

Merdeka itu ada Namanya guru wali, 

jadi kolabnya bertiga wali kelas, guru 

wali, dan guru BK. 

5 Apakah  bapak ada merasakan 

siswa yang mengalami 

perubahan sikap karena 

pembelajaranyang diberikan? 

Alhamdulillah, khusunya kelas yang 

pernah diajar memang ada perubahan 

walaupun adabtasinya lumayan dari 

smp ke smk itu lumayan, yang mana 

skapnya kurang bagus jadi bagus, 

kemudian perkataannya mungkin 

yang kurang enak didengar jadi enak, 
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dan khusunya disiplinnya lagi. 

Contohnya saja di olahraga ada 

disiplin wkatu dengan memberikan 

kesepakatan berapa menit buat ganti 

baju apabila sudah di setujui oleh 

siswa dan dikemudian hari siswa ada 

melanggar siswa kangsung sadar dan 

meminta pembinaan. 

6 Di mana bapak mengamati 

perubahan tersebut muncul? 

Di dalam kelas serta di lingkungan 

sekolah. 

FOKUS 2 

1 Apa peran bapak dalam 

mendukung strategi pendidikan 

karakter yang dirumuskan 

sekolah? 

Dukungan pada umunya sama dengan 

wali kelas yang lain dengan 

melaksanakan jobdes sebagai wali 

kelas dan melaporkannya, dan 

dipantau terus siswa tersebut dengan 

grub WA (khusus dengan siswa dan 

orangtua). 

2 Apakah menurut bapak perlu 

memahami strategi secara 

menyeluruh? 

Perlu memang secara menyeluruh 

untuk memahmainya. 

3 Kapan bapak mulai menerapkan 

strategi dalam pembelajaran? 

Untuk mulai memulainya itu setelah 

melakukan pelatihan kondisinya 

memungkinkan langsung 

dipraktikkan karena ada ilmu baru 

yang didapat dan langsung diterapkan 

apalagi kalo secara penilaian bagus 

nah itu langsung menerapkan. 

4 Bagaimana bapak menyelaraskan 

materi ajar dengan strategi 

karakter? 

Menyelaraskan materi ajar dengan 

strategi karakter atau pendidikan 

karena sama sama penting khusu kita 

untuk materi itu kembali lagi ke 

sekolah, artinya kebutuhan-

kebutuhan karakter siswa itu berbeda-

beda, jadi apa yang kebiasaan 

disekolah itu yang lebih di 

prioritaskan. 

5 Bagaimana ibu memodifikasi 

metode mengajar untuk 

mendukung karakter siswa? 

Memodifikasi metode mengajar 

dengan karakter siswa dengan berupa 

melihat kondisi tadi artinya sebelum 

pembelajaran itu ada diagnosis awal 

atau pengecakan awal, nah disitulah 

kita mengelompokkan murid dengan 

beberapa kelompok. 

FOKUS 3 
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1 Apa saja yang bapak lakukan 

untuk mengimplementasikan 

strategi karakter dalam 

pembelajaran? 

 

 

Khusunya dalam pembeljaran itu 

guru akan membuat modul dan 

dituliskan apa saja strategi 

pembelajaran berkarakter dan 

selanjutnya di laksanakan sesuai 

modul yang di buat. 

2 Mengapa penting 

mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam pelajaran 

ibu/bapak? 

Penting, karena guru itu sebalum 

mengaja perencanaan dulu yang 

tertuang dalam modul tadi etelah 

sudah kita yulis maka akan kita 

laksanakan dan ada penilaian apakah 

kita sudah melaksanakan modul atau 

tidak. 

3 Siapa yang membimbing bapak 

dalam mengimplementasikan 

strategi ini? 

Kepala sekolah, wakil-wakil sekolah, 

kalo di luar dengan kombel, sama 

pelatihan pelatihan. 

4 Mengapa bapak perlu melakukan 

refleksi terhadap metode 

pengajaran Anda? 

Pastinya selalu ada refleksi berhasil 

atau tidaknya tetap harus di refleksi 

5 Di mana bapak memperoleh 

informasi atau pelatihan terkait 

strategi tersebut? 

Khusus ikut pelatihan melalui online, 

dan kombel 

FOKUS 4 

1 Apa yang bapak nilai sebagai 

keberhasilan dalam pendidikan 

karakter siswa? 

Menilai dari kegiatan sehari-hari bisa 

dnegan cara  pengamatan kita secara 

langsung, kemudian melihat dari hasil 

pembelajarannya atau biasanya bagi 

rapot, pastinya apabila siswa itu baik 

kemudian nialinya tinggi nah dari situ 

salah satu tolak ukur terlihat. 

2 Kapan bapak menilai efektivitas 

pendekatan karakter dalam 

kelas? 

Penilaian efektif dan tidaknya itu 

persemester karena disitu adanya 

penilaian rapot, kalonya khususan 

dari gurunya mungkin perbulan dan 

juga kan dibantu dengan laporan 

jurnal nah disitu bisa dapat dilihat 

juga. 

3 Siapa yang membantu bapak 

mengevaluasi strategi 

pembelajaran karakter? 

Guru, teman sejawat, coordinator 

guru, wakil kepala sekolah, kepala 

sekolah. 

4 Di mana bapak mencatat atau 

melaporkan hasil evaluasi? 

Di dalam jurnal bulanan yang dibuat 

5 Kapan bapak melakukan evaluasi 

hasil pembelajaran karakter? 

Tiap Minggu 
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6 Bagaimana bapak menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran 

berdasarkan hasil evaluasi? 

dari hasil yang ada pastinya tidak 

akan sempurna pasti ada kekurangan 

nah jadi distu kita dapat pembelajaran 

baru dan memilih strategi lain dalam 

menegakkan atau meaplikasikannya. 

 

Nama : Crystal Pierre Jonathans Siombing 

Status : Siswa Kelas 12 TITL A 

No Pertanyaan Jawaban 

FOKUS 1 

1 Apa yang kamu rasakan dari 

lingkungan sekitar mu yang 

memengaruhi karaktermu? 

Lingkungan sekolah yang 

berpengaruh, akan tetapi saya tidak 

terlalu terpengaruh karena saya 

memiliki sifat yang kuat pendirian 

dan lebih suka sendiri 

2 Mengapa kamu merasa 

lingkungan digital berpengaruh 

pada sikap dan perilakumu? 

Iya, akan tetapi cuman 

mempengaruhi jam tidur saja karena 

sering bergadang main game. 

3 Siapa orang di sekitarmu yang 

memberi pengaruh positif atau 

negatif? 

Teman Kelas 

4 Kapan kamu mulai merasa 

perubahan dalam dirimu karena 

media digital? 

Sejak SMK 

5 Bagaimana kamu menyikapi 

pengaruh lingkungan tersebut? 

Menyikapi dengan pengaruh 

lingkungan di sekitar itu dengan 

melihat kondisinya apabila 

pengaruhnya baik maka di jalani saja 

tapi apabila pengaruhnya buruk maka 

dibuang saja. 

FOKUS 2 

1 Apa yang kamu ketahui tentang 

strategi sekolah dalam 

membentuk karakter siswa? 

Kedisiplinan, siap kerja, buang 

sampah sebelum pulang kerumah 

kecuali jumat. 

2 Apakah strategi tersebut penting 

menurut kamu?, kalo penting 

beerikan alasannya! 

Penting untuk kebiasaan diri. 

3 Kapan kamu mulai merasakan 

dampak dari strategi tersebut? 

Mulai dari SMK merasakan 

dampaknya. 
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4 Bagaimana kamu menanggapi 

strategi yang dijalankan sekolah? 

Tengah-tengah, antara berpengaruh 

sama tidak karena strategi membuang 

sampah sebelum pulang krumah itu 

baru saja diterapkan di smkn 5 

banjarmasin dan untuk pengaruh 

yang didapat itu lebih peduli terhadap 

lingkungan, kalo untuk tidak 

berpengaruhnya itu lebih pedulinya di 

sekolah saja. 

FOKUS 3 

1 Apa saja kegiatan di sekolah 

yang menurutmu membantu 

membentuk karaktermu? 

Sosialisasi. 

2 Mengapa kegiatan tersebut 

penting bagimu secara pribadi? 

Penting. 

3 Siapa yang paling berpengaruh 

dalam kegiatan pembinaan 

karakter itu? 

Guru, Orang tua. 

4 Di mana kegiatan tersebut paling 

terasa dampaknya? 

Di lingkungan sekolah dan diluar 

sekolah. 

5 Bagaimana kamu menerapkan 

hasil kegiatan itu dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Menerapkan apabila melihat sampah 

yang berserakan saja siswa ini 

membuang sampah pada tempatnya. 

6 Apa yang kamu rasakan berubah 

dari dirimu setelah strategi 

pendidikan karakter diterapkan? 

Lebih peduli lingkungan. 

7 Siapa yang memberikanmu 

umpan balik atas sikap dan 

perilakumu? 

Guru, Orang tua. 

FOKUS 4 

1 Apakah kamu merasa strategi 

Pendidikan dalam membangun 

karakter siswa ini perlu 

diperbaiki? 

Tidak ada, karena merasa bagus aja 

jadi diteruskan saja. 

2 Kapan kamu merasa strategi 

pendidikan ini perlu diperbaiki? 

Tidak perlu di perbaiki karena saya 

sudah merasakan strategi nya 

dikehidupan sehari-hari. 
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Nama : Muhammad Iqbal  

Status : Siswa Kelas 10 XTMC 

No Pertanyaan Jawaban 

FOKUS 1 

1 Apa yang kamu rasakan dari 

lingkungan sekitarmu yang 

memengaruhi karaktermu? 

 

Yang bisa mempengaruhi karakter itu 

tentunya dari orang-orang sekitar 

seperti kata-kata yang dibilang 

lingkungan sekitar itu mempengaruhi 

seseorang itu memnag benar adanya, 

kalo lingkungan itu tidak baik maka 

dapat ikut kedalam lingkungan 

tersebut, contohnya siswa ini 

mengalami dengan merasakan 

perubahan didalam dirinya karena 

lingkungan sekitar atau kelasnya 

yang kurang maka dia merasa bahwa 

dirinya juga ngikut pengaruh yang 

kurang baik juga. 

2 Mengapa kamu merasa 

lingkungan digital berpengaruh 

pada sikap dan perilakumu? 

Lumayan terpegaruh. Karena 

contohnya begini mulai dari metode 

pembelajaran, smk ini metodenya 

belajarnya lebih banyak 

menggunakan hp daripada buku paket 

dan dengan begitu membuat ada 

pengaruh ke positif dan negatifnya, 

karena apabila metode pembelajaran 

menggunakan buku paket kan lebih 

detail atau fokus ke dalam buku paket 

saja yang membuat siswa itu lebih 

dapat mengembangkan literasi, 

sedangkan kalo menggunakan hp 

memang lebih mudah karena yang 

kita cari langsung dapat kebanyakan 

siswa itu mencari jawaban 

menggunakan hp yang maunya 

simple saja dengan memasukkan 

pertanyaan ke hp langsung dapat 

jawabannya akan tetapi kurang 

bahkan tidak dapat memahami dari isi 

tersebut.  
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3 Siapa orang di sekitarmu yang 

memberi pengaruh positif atau 

negatif? 

Guru (pengaruh positif), teman-

teman (pengaruh negative). 

4 Kapan kamu mulai merasa 

perubahan dalam dirimu karena 

media digital? 

Sejak smp untuk dampaknya balik 

lagi ada yang positive dan ada yang 

tidak. 

5 Bagaimana kamu menyikapi 

pengaruh lingkungan tersebut? 

Bisa memilih pertemanan yang mana 

yang baik dan tidak tapi tetap 

berteman juga akan tetapi tidak 

mengikuti jejak teman yang 

membawa pengaruh negative. 

FOKUS 2 

1 Apa yang kamu ketahui tentang 

strategi sekolah dalam 

membentuk karakter siswa? 

Ditekan beratkan bangat kearah 

strategi dalam membentuk karakter 

siswanya akan tetapi guru kurang 

dalam menjalankannya guru cuman 

menekankan saja tapi tidak 

mendalami dalam cara mengubah 

kearah yang lebih baik, jadi dari itu 

startegi dalam membantuk karakter 

siswa ini tergantung pada diri kita 

masing-masing dalam membendakan 

yang mana yang baik dan tidak. 

2 Apakah strategi tersebut penting 

menurut kamu?, kalo penting 

beerikan alasannya! 

Penting, karena dengan dilakukan 

tiap hari strategi tersebut dapat 

membuat kedisiplinan pada diri 

sendiri. 

3 Kapan kamu mulai merasakan 

dampak dari strategi tersebut? 

Saya meraskaannya memang sudah 

dari kecil karena sejak kecil sudah 

diajarkan mengenai lingkungan, 

kedipilinan, dan beberapa hal lainnya 

jdi Ketika sudah masuk smk sdh biasa 

aja. 

4 Bagaimana kamu menanggapi 

strategi yang dijalankan sekolah? 

Bagus. 

FOKUS 3 

1 Apa saja kegiatan di sekolah 

yang menurutmu membantu 

membentuk karaktermu? 

Ekstrakulikuler, tetapi kalo kea rah 

membentuk karakter itu kurang 

membantu, jadi membantunya tadi 

memang sudah dari kecil tadi sudah 

menerapkan hal tersebut tetapi di smk 
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saya mendapatkan hal negative 

gegara pertemanan dengan menyadari 

hal tersebut tidak baik definisi 

mebangun karakter itu tentunya 

mearah ke baikan sedangkan saat ini 

malah buruknya yang didapat karena 

pergaulan lingkungan teman. 

3 Siapa yang paling berpengaruh 

dalam kegiatan pembinaan 

karakter itu? 

Diri sendiri. 

4 Di mana kegiatan tersebut paling 

terasa dampaknya? 

Dilingkungan sekolah dan diluar 

sekolah. 

5 Bagaimana kamu menerapkan 

hasil kegiatan itu dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Buang sampah pada tempatnya, 

sholat disekolh smk ini tidak terlalu 

ditekankan bangat soalnya sholat 

dsini masing-masing cuman kalo di 

ashar itu kan membutuhkan tiket 

sholat, jadi hrus sholat sedangkan 

apabila zuhur itu kemauan masing-

masing. Dirumah jarang karena 

kurang terpantaunya. 

6 Apa yang kamu rasakan berubah 

dari dirimu setelah strategi 

pendidikan karakter diterapkan? 

Kepercayaan diri.  

7 Siapa yang memberikanmu 

umpan balik atas sikap dan 

perilakumu? 

Guru, Orang tua. 

8 Dimana mendapatkan penilaian 

karakter tersebut yang paling 

membantu berkembang? 

Dirumah. 

FOKUS 4 

1 Apakah kamu merasa strategi 

Pendidikan dalam membangun 

karakter siswa ini perlu 

diperbaiki? 

Banyak tetapi saya tidak mau 

memberi tahukannya. 

2 Bagaimana kamu memberi 

masukan terhadap strategi 

pendidikan karakter di sekolah? 

Smk ini kan lebih banyak praktik-

praktik karena sesuai dengan 

jurusannya nah kalo waktu smp itu 

banyak literasi karna sering 

keperpustakaan dan menurut saya 

literasi itu penting kalo di smk tidak 

terlalu banyak juga kecuali tergatung 

pelajarannya. 
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Nama : Muhammad Rizky Oktavian Hidayat 

Status : Siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

FOKUS 1 

1 Apa yang kamu rasakan dari 

lingkungan sekitarmu yang 

memengaruhi karaktermu? 

 

Biasanya kan kalo dari smp kan tidak 

ad mesin atau apa gitu jadi kan pas 

masuk ke dalam pergaulan mesin ini 

suasananya jadi berbeda yang 

biasanya berkumpul dengan laki-laki 

Perempuan terus ke mesin cuman 

laki-laki sja semua jadi pergaulannya 

beda. 

2 Mengapa kamu merasa 

lingkungan digital berpengaruh 

pada sikap dan perilakumu? 

Mempengaruhi karena di SMK lebih 

banyak menggunakan handphone, 

tetapi untuk para siswa-siswa kalo 

terlalu menggunakan handphone itu 

kurang memahami isi kandungan itu 

karena apabila menggunakan 

handphone kan secara instant untuk 

mendapatkan jawabannya. 

3 Siapa orang di sekitarmu yang 

memberi pengaruh positif atau 

negatif? 

Guru dan teman-teman. 

4 Kapan kamu mulai merasa 

perubahan dalam dirimu karena 

media digital? 

Sejak SD 

5 Bagaimana kamu menyikapi 

pengaruh lingkungan tersebut? 

Bisa memilih pertemanan yang mana 

yang baik dan tidak tapi tetap 

berteman juga akan tetapi tidak 

mengikuti jejak teman yang 

membawa pengaruh negative. 

FOKUS 2 

1 Apa yang kamu ketahui tentang 

strategi sekolah dalam 

membentuk karakter siswa? 

Disekolah ada menerapkan strategi 

dalam membentuk karakter siswa 

dengan ditiap harinya membuang 

sampah sebelum pulang. 

2 Apakah strategi tersebut penting 

menurut kamu?, kalo penting 

beerikan alasannya! 

Penting, karena dapat membuat 

kedispilan diri dan dapat melatih ke 

masa depannya agar tetap menjaga 

lingkungan supaya bersih. 

3 Kapan kamu mulai merasakan 

dampak dari strategi tersebut? 

Meraskaannya sudah dari kecil 

karena sejak kecil sudah diajarkan 
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mengenai lingkungan, kedipilinan, 

dan beberapa hal lainnya. Maka dari 

itu, sudah terbiasa. 

4 Bagaimana kamu menanggapi 

strategi yang dijalankan sekolah? 

Bagus dan mengikuti aja karena itu 

untuk menambahkan kedisplinan diri 

aja. 

FOKUS 3 

1 Apa saja kegiatan di sekolah 

yang menurutmu membantu 

membentuk karaktermu? 

Ekstrakulikuler, mmebantu untuk 

mendapatkan pengetahuan baru. 

2 Siapa yang paling berpengaruh 

dalam kegiatan pembinaan 

karakter itu? 

Support orangtua, guru, support dari 

teman -teman iya juga. 

3 Di mana kegiatan tersebut paling 

terasa dampaknya? 

Dilingkungan sekolah dan diluar 

sekolah. 

4 Bagaimana kamu menerapkan 

hasil kegiatan itu dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Buang sampah pada tempatnya. 

5 Apa yang kamu rasakan berubah 

dari dirimu setelah strategi 

pendidikan karakter diterapkan? 

Jadi lebih baik, mendapatkan 

pengetahuan baru. 

6 Dimana mendapatkn penilaian 

karakter tersebut yang paling 

membantu berkembang? 

Dirumah. 

FOKUS 4 

1 Apakah kamu merasa strategi 

Pendidikan dalam membangun 

karakter siswa ini perlu 

diperbaiki? 

Banyak, didalam pembelajarannya 

masih kurang. 

2 Bagaimana kamu memberi 

masukan terhadap strategi 

pendidikan karakter di sekolah? 

Smk in ikan lebih banyak praktik-

praktik karena sesuai dengan 

jurusannya nah kalo waktu smp itu 

banyak literasi karna sering 

keperpustakaan dan menurut saya 

literasi itu penting kalo di smk tidak 

terlalu banyak juga kecuali tergatung 

pelajarannya. 
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